ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Metode Guru Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja
di MTs Imam Al Ghozali Tulungagung” ini ditulis oleh Akbar Bagus Hermawan, NIM
17201163471, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh
Ibu Anissatul Mufarokah, S.Ag, M.Pd.
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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh fenomena kenakalan remaja
yang ternyata ada pada sekolah yang berbasis agama. Permasalahnya semakin
meningkat bukan hanya dalam frekuensinya, namun yang lebih mengkhawatirkan
yakni kenakalan tak hanya dilakukan antar siswa namun siswa terhadap guru.
Kenakalan remaja merupakan masalah yang sangatlah penting dan menarik untuk
dibahas karena siswa merupakan tumpuhan harapan bagi masa depan bangsa dan
negara serta agama. Terlebih tempat penelitian ini adalah sekolah yang berbasis agama
yang tentunya menginginkan lulusannya menjadi seorang yang tak hanya cerdas secara
intelektual namun juga spiritual.

Fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana penentuan metode pembelajaran yang
digunakan guru dalam menanggulangi kenakalan remaja di MTs Imam Al Ghozali
Tulungagung?, 2) Bagaimana pelaksanaan metode guru dalam menanggulangi
kenakalan remaja di MTs Imam Al Ghozali Tulungagung?, 3) Bagaimana faktor
penghambat dan pendukung metode guru dalam menanggulangi kenakalan remaja di
MTs Imam Al Ghozali Tulungagung?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan penentuan, penerapan, faktor pengambat dan
pendukung metode guru dalam menanggulangi kenakalan remaja di MTs Imam Al
Ghozali Tulungagung.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya peneliti menggunakan model Miles dan
Hubberman dengan langkah reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan
kesimpulan. Penelitian melakukan pengecekan keabsahan data dengan perpanjangan
keikutsertaan, triangulasi, dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Untuk tahap
penelitian menggunakan tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis
data, dan tahap pelaporan.

Hasil penelitian adalah: 1) Penentuan metode pembelajaran yang digunakan
guru dalam menanggulangi kenakalan remaja di MTs Imam Al Ghozali Tulungagung
didasarkan pada (a) Jam pelajaran / waktu, (b) kondisi siswa. 2) Pelaksanaan metode
guru dalam menanggulangi kenakalan remaja di MTs Imam Al Ghozali Tulungagung



adalah (a) Guru melaksanakan metode yang sesuai dengan kondisi, (b) Keaktifan guru
dalam membantu masalah siswa, (c) Siswa menerima apa yang telah diberikan oleh
guru, (d) Guru memberikan contoh perilaku dan tuturkata yang baik kepada siswa, (e)
Dimasa pandemi guru berkoordinasi dengan orang tua mengenai kegiatan yang harus
dilakukan siswa. 3) Bagaimana faktor penghambat dan pendukung metode guru dalam
menanggulangi kenakalan remaja di MTs Imam Al Ghozali Tulungagung adalah (a)
Faktor penghambat: Anak yang tidak tinggal dengan orang tua, orang tua yang kurang
peka terhadap anak, orang tua yang masih mengganggap pandemi ini sebagai situasi
yang normal, siswa yang mudah putus asa, siswa yang sulit diberikan nasehat, siswa
yang suka mengeluh, (b) Faktor pendukung: anak lahir dari keluarga agamis, siswa
yang mudah untuk diberikan penjelasan, adanya paguyuban antara guru dan orang tua,
kesadaran dari berbagai pihak sudah ada, adanya kerjasama dengan guru dengan wali
murid, siswa yang menurut dengan guru.



ABSTRACT

The thesis titled “Teachers’ Methods in Tackling Juvenile Mischief at MTs
Imam Al Ghozali Tulungagung” was written by Akbar Bagus Hermawan, NIM
17201163471, Department Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Institute for Islam Studies Tulungagung, guided by Mrs. Anissatul
Mufarokah, S.Ag, M.Pd.
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The research in this thesis is motivated by the phenomenon of juvenile mischief
which apparently exists in religion-based schools. The problem is not only increasing
in frequency, but it gets even more worrying since the mischief is not only committed
between students but also students against teachers. Juvenile mischief is a very
important and interesting issue to discuss because students are a foster hope for the
future of the nation, state, and religion. Moreover, the place of this research is a school
based on religion which of course wants its graduates to be someone who is intelligent
both intellectually and spiritually.

The focus of the research is: 1) How to determine the learning methods used by
teachers in tackling juvenile mischief at MTs Imam Al Ghozali Tulungagung?, 2) How
is the implementation of the teachers methods in tackling juvenile mischief at MTs
Imam Al Ghozali Tulungagung? 3) What are the inhibiting and supporting factors of
the teachers methods in tackling juvenile mischief at MTs Imam Al Ghozali
Tulungagung? As for the purpose of this research is to describe the determination,
application, inhibiting, and supporting factors of teacher methods in tackling juvenile
mischief at MTs Imam Al Ghozali Tulungagung.

This research method uses a qualitative approach type case study. In collecting
data, researchers used observation, interview, and documentation methods. As for the
analysis, the researcher used the Miles and Hubberman model with data reduction, data
presentation, verification or conclusion steps. The study checked the validity of the
data by extending participation, triangulation, and peer examination through
discussion. The research stage uses the pre-field stage, the fieldwork, the data analysis,
and the reporting.

The results of the research are: 1) Determine the learning methods used by
teachers in tackling juvenile mischief at MTs Imam Al Ghozali Tulungagung based on
(@) class hours / time, (b) student’s conditions 2) The implementation of the teachers’
methods in tackling juvenile mischief at MTs Imam Al Ghozali Tulungagung is (a) The
teacher implements methods that are in accordance with the conditions, (b) The
activeness of the teacher in helping student problems, (c) Students accept what the



teacher has given, (d) The teacher provides examples of behavior and good speech to
students, (e) During the pandemic the teacher coordinates with parents regarding the
activities students should do. 3) Inhibiting and supporting factors of the teachers
methods in tackling juvenile mischief at MTs Imam Al Ghozali Tulungagung is (a)
Inhibiting factors: Children who do not live with their parents, parents who are less
sensitive to children, parents who still perceive this pandemic as a normal situation,
students who are easily discouraged, students who have difficulties giving advice,
students who like to complain, (b) Supporting factors: children born from religious
families, students who are easy to explain, there is an association between teachers and
parents, awareness from various parties already exists, there is cooperation with
teachers and guardians of students, students who obey the teacher.
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